
 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research), di mana peneliti secara langsung melakukan pengumpulan data dari 

lapangan untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Informasi dan data 

yang diperlukan akan diperoleh melalui interaksi langsung dengan pihak terkait, 

seperti Ketua Bidang Penghimpunan BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang dilakukan dengan tujuan untuk memahami fenomena 

tertentu, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara mendalam. 

Jenis penelitian yang digunakan atau dikumpulkan adalah data primer, 

yang berasal langsung dari sumbernya, yaitu Ketua Bidang Penghimpunan 

BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan. 

Pendekatan penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan yang mendalam tentang pengalaman dan perspektif 

individu terkait topik penelitian, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di kantor BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan yang beralamat di Jalan jend sudirman No. 01, Komp. 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin, Banjarmasin, 70114. Alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut adalah karena penggunaan digital QRIS di BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan terus meningkat. Pada April 2023, penambahan pengguna 

QRIS baru di kalsel telah mencapai 35,21% dari target. (Bimo, 2023) 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Subjek penelitian ini merupakan sumber utama penelitian atau 

tempat mendapatkan data-data penelitian. Ada 1 (satu) subjek penelitian 

dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah dari Ketua Bidang 

Penghimpunan BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Objek  

Objek penelitian variabel penelitian yakni objek penelitian atau yang 

menjadi fokus penelitian. Objek dari penelitian ini adalah bagaimana 

Manajemen Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) Melalui Digital 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) Pada BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

     1. Data 

Jenis dan sumber data yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian 

ini adalah: Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara 
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dengan informan. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Ketua 

Bidang penghimpunan BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan. 

Data Sekunder, yaitu data-data pendukung penelitian ini, seperti 

website kantor BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan, buku-buku, karya 

tulis lainnya yang berhubungan erat dengan data yang diperlukan oleh 

penulis. 

       2. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini ada 1 (satu) 

orang, adalah dari informan yaitu ketua dan divisi penghimpunan BAZNAS 

Provinsi Kalimantan Selatan yang mengetahui tentang Manajemen 

Penghimpunan ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) Melalui Digital QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) Pada BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan dan juga pihak-pihak yang di anggap penulis dapat 

memberikan keterangan dan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Seperti Ketua Bidang Penghimpunan BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat di tempat penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan secara langsung untuk mengumpulkan 

data dimana pewawancara mengajukan pertanyaan kepada informan atau 

yang diwawancarai (Sugiyono, 2017, hlm. 224). 
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2. Dokumentasi  

 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah konsep yang dirancang oleh 

BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan dalam penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq dan 

Sedekah) Melalui Digital QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard). 

Proses pengumpulan data kualitatif melalui dokumentasi melibatkan penglihatan 

untuk melihat atau memeriksa bahan tertulis mengenai subjek yang dihasilkan oleh 

objek itu sendiri atau orang lain. Proses dokumentasi dalam penelitian ini dapat 

berupa informasi yang didapatkan dari catatan, buku, dan mendokumentasikan 

secara langsung terkait penghimpunan ZIS melalu digital QRIS. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

     1. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing, yaitu penulis mencatat kembali data yang telah terkumpul untuk 

mengetahui apakah semua data sudah lengkap dan dapat dipahami. 

b. Deskripsi, yaitu melaporkan data yang telah di edit dalam bentuk laporan 

deksriptif. 

c. Interprestasi, yaitu memberikan analisis terhadap temuan penelitian 

berdasarkan data yang ada. 

G.  Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis menggunakan 

deksriptif kualitatif yang memberikan gambaran mengenai Manajemen 

Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) Melalui Digital QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) Pada BAZNAS Provinsi Kalimantan 
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Selatan. Bentuk analisis yang digunakan ada satu, yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis Kualitatif 

             a. Reduksi Data 

Hasil yang diperoleh dari pihak BAZNAS Provinsi Kalimantan 

Selatan baik dalam bentuk data atau laporan yang terperinci dengan cara 

melalui hasil observasi atau pengamatan, wawancara langsung kepada 

pihak yang terkait, maka dirangkum dan dipilih hal yang pokok yang 

difokuskan pada hal-hal yang berkaitan guna memudahkan penelitian dan 

mendapatkan hasil yang baik. 

d. Display Data 

Penyajian data dari hasil reduksi bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, hubungan antara kategori dan sebagainya. Sehingga akan 

terlihat keterkaitan antar satu data dengan data yang lainnya. 

e. Conclusion Drawing/Verification 

Proses selanjutnya adalah kesimpulan dan verifikasi dengan cara 

memusatkan masalah dengan memutuskan seberapa banyak percaya 

terhadap analisis data. Temuan dapat berupa deksripsi atau gambaran 

objek yang sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

G. Tahapan Penelitian 

  

 Adapun tahapan-tahapan agar penelitian ini dapat tersusun secara 

sistematis, sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 
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 Pada tahapan pendahuluan penulis mengkaji masalah yang 

akan dianalisis dan merumuskannya dalam sebuah proposal 

penelitian. Proposal tersebut kemudian akan didiskusikan 

dengan dosen penasihat akademik untuk mendapatkan 

persetujuan. Proposal yang telah disetuji kemudian diajukan 

pada jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. 

2. Tahap Pengumpulan Data  

 Tahap pengumpulan data ini, penulis akan terjun langsung 

ke lapangan untuk menenmui informan, kemudian melakukan 

wawancara untuk mendapatkan data.  

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

 Setelah seluruh data diperoleh, selanjutnya yaitu tahapan 

pengolahan data dan akan dianalisis secara objektif. Kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk perbaikan dan 

penyempurnaan.



 

 

 


